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ABSTRAK 

 
Rendahnya hasil dan minat belajar siswa menjadi latar belakang peneliti dalam melaksanakan 

penelitian. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil dan minat belajar siswa pada materi faktorisasi aljabar 

kelas VIII SMPN 5 Kertosono tahun ajaran 2015/2016. Hasil belajar siswa menunjukkan perlu 

pemahaman, kecermatan dan ketelitian dalam mengerjakan sehingga hasil yang didapat sesuai dengan 

jawaban. Sedangkan minat belajar siswa menunjukkan bahwa minat siswa kurang dari yang 

diharapkan. Selain itu, penggunaan model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran 

cenderung berpusat pada guru. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh pembelajaran 

kooperatif tipe talking stick terhadap hasil belajar siswa pada materi operasi aljabar? (2) Adakah 

pengaruh pembelajaran kooperatif tipe talking stick terhadap minat belajar siswa pada materi operasi 

aljabar?. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan one-group pretest-

postest design. Populasi yang digunakan adalah siswa kelas VIII SMPN 5 Kertosono. Pengambilan 

sampel dengan menggunakan cluster sampling. Cluster sampling digunakan untuk menentukan 

sampel bila obyek yang akan di teliti atau sumber data sangat luas. Kelas yang digunakan untuk 

penelitian adalah kelas VIII-F yang berjumlah 20 orang. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil 

belajar, angket minat belajar, lembar observasi guru. Berdasarkan hipotesis sebelum melaksanakan 

analisis regresi linier sederhana, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif tipe talking 

stick yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi operasi aljabar. Hasil tersebut tunjukkan 

dengan nilai t hitung sebesar 2,434 dengan sig. = 0,026. Persamaan garis regresinya adalah Y' = 52,409 

+ 0,471 X dengan besar pengaruhnya terhadap hasil belajar sebanyak 24,8%, (2) Terdapat pengaruh 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick yang signifikan terhadap minat belajar siswa pada materi 

operasi aljabar. Hasil tersebut tunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 2,708 dengan sig. = 0,014.  

Persamaan garis regresinya adalah Y' = 51,491 + 0,509 X dengan besar pengaruhnya terhadap minat 

belajar sebanyak 28,9%. 

 

 

KATA KUNCI  : hasil belajar, minat belajar, pembelajaran kooperatif tipe talking stick 
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I. LATAR BELAKANG  

Kemajuan suatu bangsa ditentukan 

dari perkembangan pendidikannya karena 

dengan pendidikan yang maju dapat 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Untuk memperoleh pendidikan yang maju, 

tinggi dan berkembang perlu suatu 

perencanaan yang berhubungan dengan 

tujuan nasional pendidikan yang tertera 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyebutkan 

Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi siswa agar 

menjadi m anusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan juga menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (SISDIKNAS, 2003:4) sehingga 

diperlukan kurikulum yang menunjang.  

Kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut 

(BNSP, 2006:3). Menurut Corey (Rahayu, 

2014:9) bahwa pembelajaran adalah suatu 

proses dimana lingkungan siswa secara 

sengaja dikelola untuk kemungkinkan ia 

turut serta dalam kondisi-kondisi khusus 

atau menghasilkan respon terhadap situasi 

tertentu. Dalam proses pembelajaran 

diuraikan beberapa mata pelajaran, salah 

satu diantara mata pelajaran tersebut adalah 

mata pelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika merupakan 

suatu proses atau kegiatan guru matematika 

dalam mengajarkan matematika kepada 

siswanya, yang di dalamnya terkandung 

upaya guru untuk menciptakan iklim dan 

pelayanan terhadap kemampuan, potensi, 

minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang 

beragam agar terjadi interaksi optimal 

antara guru dengan siswa serta antara siswa 

dengan siswa dalam mempelajari 

matematika (Suyitno dalam Khasanah, 

Seodjoko, Mashuri, 2013:56). Keberhasilan 

pembelajaran matematika dapat diukur dari 

keberhasilan siswa yang mengikuti 

kegiatan pembelajaran tersebut, yang dapat 

dilihat dari tingkat pemahaman, 

penguasaan materi serta hasil belajar. 

Semakin tinggi pemahaman dan 

penguasaan materi serta hasil belajar maka 

semakin tinggi pula tingkat keberhasilan 

pembelajaran yang dicapai.  

Pada pembelajaran  di SMP 5 

Kertosono umumnya lebih berpusat pada 

guru dan bukan pada siswa. Pembelajaran 

tersebut dikenal dengan pembelajaran 

konvensional. Guru cenderung mentransfer 
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pengetahuan matematika yang mereka 

miliki ke pemikiran siswa. Hal tersebut di 

tunjukkan dari data angket minat belajar 

siswa berikut : 

 

Tabel 1.1 

Data Angket Minat Belajar Sebelum 

Penelitian 

  

Nilai 
Jumlah 

Siswa 

80 – 100 - 

60 – 80 5 

40 – 60 13 

20 – 40 5 

0 – 20 - 

Jumlah Siswa 23 

 

Kategori : 

Kategori Nilai 

Sangat Baik : 80 – 100 

Baik : 60 – 80 

Cukup Baik : 40 – 60 

Kurang Baik : 20 – 40 

Tidak Baik : 0 – 20 

 

Dari Tabel 1.1 angket minat belajar 

siswa menunjukkan bahwa dari 23 siswa, 

yang berminat terhadap pembelajaran 

sebanyak 5 orang dengan kategori baik 

dengan nilai antara 60–80. Untuk kategori 

cukup dengan  nilai antara 40–60 sebanyak 

13 siswa. Sedangkan 5 siswa yang lain 

mendapat kategori kurang dengan nilai 

antara 20–40. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa minat belajar siswa kurang dari 

yang diharapkan. Menurut Kartini 

(2007:2), siswa dikatakan memiliki minat 

terhadap sesuatu, apabila ia mempunyai 

perasaan senang, perasaan tertarik  dan 

penuh perhatian terhadap sesuatu hal 

tersebut. Sebaliknya, jika siswa tidak 

mempunyai minat terhadap sesuatu maka ia 

tidak akan mempunyai perasaan tertarik 

melakukan sesuatu yang tidak ia minati 

bahkan cenderung mengabaikan dan 

merasa malas. Didukung dengan pendapat 

William James (dalam Budiyarti, 2011:18) 

bahwa “minat siswa merupakan faktor 

utama yang menentukan derajat keaktifan 

belajar siswa”. 

Berikut ini disajikan contoh hasil 

pekerjaan salah satu siswa di SMPN 5 

Kertosono pada tahun ajaran 2015/2016 

hasil belajar siswa kelas VIII tanggal 27 

Mei 2016 pada materi faktorisasi suku 

aljabar pada gambar 1.2 berikut: 

 

Gambar 1.2 Hasil Belajar Siswa Pada 

Tahun Ajaran 2015/2016 

 

Dari hasil belajar salah satu siswa 

pada Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa siswa 

sudah memahami apa yang diperintahkan, 

yaitu menyelesaikan dengan cara 

pembagian tetapi masih kesulitan dalam 

memecahkan masalah. Itu terlihat  pada 

cara mengerjakan soal seperti, variabel x 

yang mana pada soal 2x

x

 seharusnya siswa 

Seharusnya x-1 

Seharusnya 1
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tersebut menjawab x-1 dan pada variabel y 

yang mana pada soal 
2

2

y

y

 seharusnya siswa 

tersebut menjawab 1. Padahal pada soal 

tersebut penyelesaiannya dengan cara 

pembagian dan pangkat dalam pembagian. 

Maka pada soal tersebut perlu pemahaman, 

kecermatan dan ketelitian dalam 

mengerjakannya sehingga hasil yang 

didapat sesuai dengan jawaban.  

Salah satu alternatif untuk mengatasi 

permasalahan di atas mengenai hasil dan 

minat belajar siswa adalah pengunaan 

strategi mengajar dan pemilihan strategi 

pembelajaran yang menarik diperlukan 

untuk menciptakan suasana kegiatan 

belajar mengajar menjadi menyenangkan 

sehingga timbul interaksi antara guru dan 

siswa, misalnya model pembelajaran 

kooperatif. Menurut Pamungkas, Riyadi, 

Usodo (2015:895), pembelajaran kooperatif 

adalah salah satu inovasi pembelajaran 

yang membuat siswa belajar lebih aktif, 

berpikir lebih kritis, dan mampu 

berinteraksi dengan siswa yang lainnya 

serta mampu mengembangkan kecerdasan 

yang dimilikinya. Didukung pendapat 

Sanjaya (2008:194-196), pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran 

dengan menggunakan sistem 

pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara 

empat sampai enam orang yang 

mempunyai latar belakang kemampuan 

akademis, jenis kelamin, ras, atau suku 

yang berbeda (heterogen).  

Salah satu pembelajaran kooperatif 

adalah pembelajaran kooperatif tipe talking 

stick. Menurut Shoimin (2014:198), 

Pembelajaran dengan strategi talking stick 

diawali dengan penjelasan guru mengenai 

materi pokok yang dipelajari, kemudian 

dengan bantuan stick (tongkat) yang 

bergulir siswa dituntun untuk 

merefleksikan atau mengulang kembali 

materi yang sudah dipelajari dengan 

menjawab pertanyaan dari guru. Sedangkan 

menurut Ramadhan dalam khasanah, 

Soedjoko dan Mashuri (2013:56) model 

pembelajaran talking stick melatih siswa 

untuk berani mengemukakan pendapat. 

Dalam penerapan pembelajaran menurut 

Huda (dalam Rahayu, 2014:17-18) talking 

stick, guru membagi kelas menjadi 

kelompok-kelompok dengan anggota 5 atau 

6 orang yang heterogen.  

Belajar adalah suatu proses dimana 

seseorang dari yang tidak mengerti 

terhadap sesuatu menjadi mengerti. 

Didukung dengan pendapat menurut 

Irwanto (dalam Khairani, 2013:4) bahwa 

belajar merupakan proses perubahan dari 

belum mampu menjadi sudah mampu dan 

terjadi dalam jangka waktu tertentu. 

Sebagaimana didukung dengan pendapat 

Khairani (2013:5) belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku yang dilakukan 
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secara sengaja untuk  perubahan yang lebih 

baik, misalnya : dari yang tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi 

terampil, dari belum dapat melakukan 

sesuatu menjadi dapat melakukan sesuatu 

dan lain sebagainya. 

Menurut Sudjana (dalam Endang, 

Yulianti dan Feriansah, 2015:3) hasil 

belajar adalah kemampuan-kemmpuan 

yang dimiliki oleh siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. 

Pendapat lain, menurut Supratiknya (dalam 

Widodo, Widayanti, 2013:34) 

mengemukakan bahwa hasil belajar yang 

menjadi objek penilaian kelas berupa 

kemampuan-kemampuan baru yang 

diperoleh siswa setelah mereka mengikuti 

proses belajar-mengajar tentang mata 

pelajaran tertentu.  

Menurut WS Winkel (dalam Kartini, 

2007:1), minat dapat diartikan sebagai 

kecenderungan sebyek yang menetap, 

untuk dapat merasa tertarik pada suatu 

bidang atau pokok bahasan tertentu dan 

merasa senang untuk mempelajari materi 

itu. Rumusan ini tidak berbeda dengan 

yang dikemukakan Slameto (dalam Rauf, 

2012:4) bahwa “minat adalah suatu rasa 

lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh”. Sebagaimana didukung dengan 

pendapat menurut Kamisa (dalam Khairani, 

2013:136) menyebutkan bahwa minat 

diartikan sebagai kehendak, keinginan atau 

kesukaan. Dari ketiga pengertian mengenai 

minat belajar dapat disimpulkan bahwa 

minat belajar adalah keingin sertaan siswa 

dalam pembelajaran karena pembelajaran 

tersebut menarik dan  menimbulkan  

semangat untuk belajar. 

Tabel 1.3 Indikator Minat Belajar 

 

Menurut Safari 

(dalam 

Aturrohmah, 

2013:5) 

Menurut 

Kartini 

(2007:2) 

Peneliti 

1. Perasaan 

Senang 

2. Ketertarikan 

Siswa 

3. Perhatian 

4. Keterlibatan 

Siswa 

 

1. Perasaan 

senang 

2. Perasaan 

tertarik 

3. Penuh 

perhatian 

4. Bersikap 

positif 

5. Terpenuhin

ya 

kebutuhan 

1.Perasaan 

senang 

2.Ketertarik

an siswa 

3.Perhatia 

4.Keterlibat

an siswa 

 

Berdasarkan uraian di atas mengenai 

siswa yang cenderung kurang mampu 

dalam menyelesaikan soal dan minat 

belajar siswa yang kurang dari yang 

diharapkan sehingga peneliti mengambil 

judul “Pengaruh Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap 

Hasil Dan Minat Belajar Siswa Pada 

Materi Operasi Aljabar”. 
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O1 X O2 

II. METODE  

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan dengan 

menggunakan  metode penelitian 

kuantitatif. Dalam metode tersebut data 

yang diambil berupa nilai dari tes. 

Sedangkan menurut (Sugiyono, 2015:14), 

metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data mengguankan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/sataistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Ditinjau dari permasalahannya,  

penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

one-group pretest-posttest design yang 

merupakan salah satu jenis pre-

experimental designs (Sugiyono, 

2015:109). Dalam desain tersebut terdapat 

pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan 

sebelum diberi perlakuan dan data 

diperoleh dari guru pengajar. Sedangkan 

posttest sesudah diberi perlakuan. Desain 

tersebut dapat digambarkan seperti berikut: 

 

 

Keterangan :  

O1= nilai pretest (sebelum diberi 

perlakuan) 

X  = pemberian perlakuan  

O2 = nilai posttest (sesudah diberi 

perlakuan) 

 Dengan demikian langkah-langkah 

analisis data untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

terhadap hasil dan minat belajar pada 

materi operasi aljabar adalah dengan 

menggunakan  analisis regresi linier 

sederhana. Pengujian tersebut 

menggunakan software SPSS for windows 

versi 16. Sebelum pengujian dilakukan 

terlebih dahulu diuji normalitas dengan 

menggunakan metode Lilliefors (Budiyono, 

2009:170) dan uji homogenitas dengan 

menggunakan metode Bartlett (Budiyono, 

2009:174). Rumus persamaan umum 

analisis regresi linier sederhana sebagai 

berikut: (Budiyono, 2009:254) 

Ŷ = a + bX 

Ŷ=      
 

    
 

X
XXn

YXXYn

XXn

XYXXY

 



 










2222

2  

Dimana : 

Ŷ = Subyek dalam variabel 

dependen yang diprediksikan 

a  = Harga Y ketika harga X = 0 

(harga konstan) 

b  = Angka arah atau koefisien 

regresi, yang menunjukkan 

angka peningkatan ataupun 

penurunan variabel dependen 

yang didasarkan pada 

perubahan variabel independen 
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X = Subyek pada variabel 

independen yang mempunyai 

nilai tertentu 

Hasil keputusan uji ini juga didukung 

oleh nilai hasil belajar dan minat belajar 

dengan rumus sebagai berikut : 

 Menghitung hasil belajar siswa dengan 

rumus sebagai berikut:  

       Nilai = 100
MaksimalSkor Jumlah 

Diperoleh YangSkor Jumlah 
  

 

 Menghitung minat belajar siswa 

dengan rumus sebagai berikut:  

Nilai = 100
MaksimalSkor Jumlah 

Diperoleh YangSkor Jumlah 
  

Keterangan : 

“ Ya”  = 1 

“Tidak” = 0 

Kategori : 

Kategori Rentang 

Sangat Baik : 80 – 100 

Baik : 60 – 80 

Cukup Baik : 40 – 60 

Kurang Baik : 20 – 40 

Tidak Baik : 0 – 20 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

A. Hasil Penelitian 

Dalam uji normalitas untuk 

hasil belajar pada nilai pretest 

dan posttest menunjukkan 

bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. Sedangkan uji 

normalitas untuk minat belajar 

pada sebelum dan sesudah 

pembelajaran talking stick 

menunjukkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. 

Adapun Lhitung untuk pretest 

adalah 0,1450. Sedangkan Lhitung 

untuk posttest adalah 0,1049. 

Dari semua data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa Lhitung < 

Ltabel yaitu 0,190. 

Tahap selanjutnya adalah 

uji homogenitas variansi 

populasi, setelah uji normalitas 

untuk hasil dan minat belajar. 

Uji homogenitas variansi 

populasi untuk hasil belajar 

berasal dari nilai pretest dan 

posttest. Sedangkan untuk uji 

homogenitas variansi populasi 

untuk minat belajar berasal dari 

nilai pretest dan posttest. 

Adapun hasil bhitung untuk hasil 

belajar adalah 0,998421. 

Sedangkan hasil bhitung untuk 

minat belajar adalah 0,998596. 

Dari semua data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa bhitung > 

btabel yaitu 0,9015.  

Data hasil belajar 

menunjukkan bahwa nilai 

posttest lebih baik dibandingkan 

dengan nilai pretest. Dengan 

rincian untuk nilai terendah pada 
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pretest mencapai 20 dan untuk 

nilai tertinggi mencapai 65. 

Sedangkan untuk nilai terendah 

pada posttest mencapai 48 dan 

untuk nilai tertinggi mencapai 

87. 

Sedangkan data untuk minat 

belajar diperoleh dari angket 

yang dibagikan ke siswa. Data 

yang dibagikan ke siswa berupa 

angket sebelum dan sesudah 

pembelajaran talking stick. 

Dalam angket sebelum 

pembelajaran talking stick 

diperoleh data untuk kategori 

cukup baik yang menempati 

paling banyak siswanya 

sebanyak 11 siswa. Sedangkan 

angket sesudah pembelajaran 

talking stick diperoleh data 

untuk kategori baik yang 

menempati paling banyak 

siswanya sebanyak 14 siswa. 

Untuk analisis regresi linier 

sederhana pada hasil belajar 

menunjukkan bahwa nilai t 

hitung sebesar 2,434 dengan sig. 

= 0,026 dengan besar 

pengaruhnya dari R Square = 

0,248 (24,8%). Oleh karena nilai 

sig < 0,05 maka H0 ditolak yang 

artinya terdapat pengaruh  

pembelajaran kooperatif tipe 

talking stick yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada 

materi operasi aljabar dengan 

persamaan garis regresinya 

adalah Y' = 52,409 + 0,471 X 

dengan besar pengaruhnya 

terhadap hasil belajar sebanyak 

24,8%. Sedangkan untuk data 

minat belajar pada analisis 

regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa nilai t 

hitung sebesar 2,708 dengan sig. 

= 0,014 dengan besar 

pengaruhnya dari R Square = 

0,289 (28,9%). Oleh karena nilai 

sig < 0,05 maka H0 ditolak yang 

artinya terdapat pengaruh  

pembelajaran kooperatif tipe 

talking stick yang signifikan 

terhadap minat belajar siswa 

pada materi operasi aljabar 

dengan persamaan garis 

regresinya adalah Y' = 51,491 + 

0,509 X dengan besar 

pengaruhnya terhadap minat 

belajar sebanyak 28,9%. 

B. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh 

pembelajaran kooperatif 

tipe talking stick yang 

signifikan terhadap hasil 
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belajar siswa pada materi 

operasi aljabar. Hasil 

tersebut tunjukkan dengan 

nilai t hitung sebesar 2,434 

dengan sig. = 0,026. 

Persamaan garis regresinya 

adalah Y' = 52,409 + 0,471 

X dengan besar 

pengaruhnya terhadap hasil 

belajar sebanyak 24,8%. 

2. Terdapat pengaruh 

pembelajaran kooperatif 

tipe talking stick yang 

signifikan terhadap minat 

belajar siswa pada materi 

operasi aljabar. Hasil 

tersebut tunjukkan dengan 

nilai t hitung sebesar 2,708 

dengan sig. = 0,014.  

Persamaan garis regresinya 

adalah Y' = 51,491 + 0,509 

X dengan besar 

pengaruhnya terhadap minat 

belajar sebanyak 28,9%. 
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